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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kewirausahaan dan pemasaran 

terhadap minat mahasiswa untuk berwirausaha. Lokasi penelitian pada Politeknik Negeri Malang 

(Polinema). Jenis penelitiannya adalah Explanatory Research, yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan pengaruh antara dua variabel atau lebih.  Jenis data penelitian adalah data primer. 

Populasi penelitian adalah mahasiswa Jurusan Administrasi Niaga dan Akuntansi tingkat akhir 

baik jenjang D-3 maupun D-4. Sampel penelitian berjumlah 87 mahasiswa.  Pengumpulan data 

dilakukan dengan metode kuesioner.  Kuesioner disebarkan kepada mahasiswa (responden) 

sesuai jumlah yang telah ditentukan berdasarkan teknik proporsional random sampling. Model 

analisa data dengan multiple regression. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan 

kewirausahaan dan pemasaran baik secara simultan dan parsial berpengaruh signifikan terhadap 

minat berwirausaha mahasiswa.  Berdasarkan hasil perbandingan koefisien regresi dari variabel 

bebas diketahui bahwa variabel pendidikan kewirausahaan mempunyai pengaruh paling besar 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa. 

 
Kata Kunci:  Pendidikan Kewirausahaan, Pendidikan Pemasaran, Minat Berwirausaha, Mahasiswa  

 

ABSTRACT:  

This study aims to determine the effect of entrepreneurship education and marketing on student 

interest to entrepreneurship. Location of research at Polytechnic of Malang (Polinema). The 

type of research is Explanatory Research, which is specific to know the relationship between two 

or more variables. The type of research data is primary data. The population of the study is the 

students of the Department of Business Administration and Accounting of the final level both D-3 

and D-4 levels. Research sample. The data were collected by questionnaire. Questionnaires 

distributed to students (respondents) according to the amount that has been determined based on 

proportional random sampling technique. Data analysis model with multiple regression. The 

result of research indicate the existence of entrepreneurship education and marketing either 

simultaneously or partially to student entrepreneur interest. Based on the comparative result of 

the regression of independent variables. 
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PENDAHULUAN 

 

Kewirausahaan merupakan faktor pendorong tumbuhnya perekonomian suatu negara.  

Seorang wirausaha berperan dalam menyediakan lapangan kerja bagi para pencari kerja. Dengan 

terserapnya tenaga kerja oleh kesempatan kerja yang disediakan oleh seorang wirausaha, tingkat 

pengangguran secara nasional menjadi berkurang. Menurunnya tingkat pengangguran 

berdampak terhadap naiknya pendapatan dan daya beli masyarakat, serta tumbuhnya 

perekonomian secara nasional.Untuk menjadi bangsa yang maju, setidaknya dibutuhkan 2% 

wirausahawan dari keseluruhan jumlah penduduk.. Apabila dibandingkan dengan jumlah 

penduduk Indonesia, yaitu sekitar 238 juta jiwa pada tahun 2010 dan proyeksi penduduk untuk 

tahun 2015 sebesar 255 juta jiwa menurut BPS, maka 2% bukanlah jumlah yang besar. Namun 

demikian, data hingga April 2014, jumlah entrepreneur di Indonesa hanya sebesar 1,65% dari 

total jumlah penduduk Indonesia. (Sindonews.com, diakses tanggal 5 Januari 2015. 

 Menteri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (Menkop dan UKM) Anak Agung Gede 

Puspayoga menargetkan dalam lima tahun ke depan jumlah entrepreneurship atau wirausahawan 

di Indonesia mencapai 2% dari jumlah total penduduk Indonesia. Menurutnya jumlah pengusaha 

di Indonesia saat ini baru sekitar 1,65% atau jauh di bawah negara tetangga seperti Singapura 

yang mencapai 7%, Malaysia 5% dan Thailand 3% (www.depkop.go.id, diakses 12 Oktober 

2015). Rendahnya minat berwirausaha yang tercermin dari sedikitnya jumlah wirausahawan di 

Indonesia perlu mendapatkan perhatian yang serius dari pemerintah.  Ada banyak faktor yang 

menyebabkan jumlah wirauswahawan kita masih sedikit, salah satu diantaranya adalah orientasi 

sebagian besar lulusan perguruan tinggi lebih sebagai  pencari kerja (Job Seeker) dibandingkan 

sebagai pencipta lapangan pekerjaan  (Job Creator). Hal ini tentunya berdampak pada lamanya 

lulusan tersebut dalam penyerapan di pasar kerja.  Di sinilah pentingnya pendidikan  pemasaran 

dan kewirausahaan yang diharapakan dapat memberikan bekal pengetahuan mengenai 

kewirausahaan dan pemasaran di kalangan mahasiswa. Pendidikan pemasaran dan 

kewirausahaan yang diterapkan selama bangku kuliah diharapkan dapat memberikan landasan 

teoritis tentang konsep kewirausahaan, membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku seorang 

wirausahawan serta bagaimana konsep pemasaran yang harus diimplementasikan agar seorang 

wirausaha bisa terus survive atau bertahan dalam usahanya dalam waktu yang lama. 

Minat mahasisa untuk berwirausaha sangat dibutuhkan dalam mendongkrak jumlah 

wirausahawan di Indonesia. Dengan adanya minat untuk berwirausaha, masyarakat dan 

khususnya mahasiswa baik selama menempuh bangku kuliah maupun setelah lulus kuliah, akan 

tertarik untuk terjun langsung ke dunia wirausaha sehingga, akan mampu mengurangi jumlah 

pengangguran di Indonesia terutama pengangguran terdidik yang ternyata masih cukup banyak 

jumlahnya. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

 

Pendidikan Kewirausahaan 

       Kewirausahaan merupakan disiplin ilmu yang mempelajari tentang nilai, kemampuan, dari 

perilaku seseorang dalam menghadapi tantangan hidup untuk memperoleh peluang dengan 

berbagai risiko yang mugkin dihadapinya.  Dulu kewirausahaan dianggap hanya bisa dilakukan  

melalui pengalaman langsung di lapangan dan merupakan bakat yang dibawa sejak lahir, yang 

dengan demikian kewirausahaan tidak dapat dipelajari, diajarkan atau dibentuk pada diri 

seseorang.  Sekarang, kewirausahaan bukan hanya urusan lapangan, tapi merupakan disiplin ilmu 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pendapatan_perkapita


yang dapat diperlajari dan diajarkan.  Untuk menjadi wirausaha yang sukses, memiliki bakat saja 

tidak cukup, tetapi juga harus memiliki pengetahuan tentang segala aspek usaha yang akan 

ditekuninya  (Sunarya et al, 2011) 

 Thomas W Zimmerer (2004) menjelaskan bahwa kewirausahaan adalah penerapan kreativitas 

dan keinovasian untuk memecahkan permasalahan dan upaya memanfaatkan  peluang-peluang 

yang dihadapi orang setiap hari. 

Soeharto Prawirokusumo (Sunarya et al. 2011:2) menjelaskan bahwa pendidikan 

kewirausahaan harus diajarkan sebagai suatu disiplin ilmu tersendiri yang independen.  

Alasannya adalah hal-hal sebagai berikut: 

1.  Kewirausahaan berisi bidang pengetahuan yang utuh dan nyata, yang mana terdapat teori, 

konsep dan metode ilmiah yang lengkap. 

2. Kewirausahaan memiliki dua konsep, yaitu posisi permulaan dan didikan manajemen umum 

yang memisahkan antara manajemen dan kepemilikan usaha. 

3. Kewirausahaan merupakan disiplin ilmu yang memiliki objek tersendiri, yaitu kemampuan 

menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. 

4. Kewirausahaan merupakan alat untuk menciptakan pemerataan usaha dan pendapatan, atau 

kesejahteraan rakyat yang adil dan makmur.      

 

Objek Studi Kewirausahaan 

 

Soeparman Soemahamidjaja (Sunarya et al, 2011:3-4) menyebutkan bahwa kemampuan 

seseorang yang menjadi objek kewirausahaan meliputi: kemampuan merumuskan tujuan 

hidup/usaha, kemampuan motivasi diri, kemampuan berinisiatif, kemampuan berinovasi yang 

melahirkan kreativitas (adanya citpa) dan setelah dibiasakan berulang-ulang akan melahirkan 

motivasi, kemampuan membentuk modal material, sosial, dan intelektual, kemampuan mengatur 

waktu dan membiasakan diri,.kemampuan mental yang dilandasi agama, kemampuan 

membiasakan diri dalam mengambil hikmah dari pengalaman yang baik maupun menyakitkan. 

 

Ciri-Ciri dan Sifat Seorang Wirausaha 

 

Pengusaha dalam mencapai tujuan memerlukan ciri-ciri dan juga memiliki sifat-sifat 

dalam kewirausahaan. Ciri-ciri seorang wirausaha adalah: (id.wikipedia.org diakses 10 Januari 

2015): percaya diri, berorientasikan tugas dan hasil, berani mengambil risiko, kepemimpinan, 

keorisinilan, berorientasi ke masa depan, jujur dan tekun. Sifat-sifat seorang wirausaha adalah: 

memiliki sifat keyakinan, kemandirian, individualitas, optimisme.Selalu berusaha untuk 

berprestasi, berorientasi pada laba, memiliki ketekunan dan ketabahan, memiliki tekad yang 

kuat, suka bekerja keras, energik dan memiliki inisiatif. Memiliki kemampuan mengambil risiko 

dan suka pada tantangan. Bertingkah laku sebagai pemimpin, dapat bergaul dengan orang lain 

dan suka terhadap saran dan kritik yang membangun. Memiliki inovasi dan kreativitas tinggi, 

fleksibel, serba bisa dan memiliki jaringan bisnis yang luas. Memiliki persepsi dan cara pandang 

yang berorientasi pada masa depan. Memiliki keyakinan bahwa hidup itu sama dengan kerja 

keras. 

  Remeikiene et al (2013) menjelaskan bahwa pendidikan kewirausahaan dapat memiliki 

dampak pada ciri-ciri kepribadian wirausaha melalui: pengambilan resiko (risk taking), efikasi 

diri (self efficacy), sikap (attitude), kontrol perilaku (behavioural control), kebutuhan prestasi 



(need for achievement), kecenderungan untuk bertindak (proactiveness), mampu mengendalikan 

lingkungan (locus of control).   

 

Pemasaran 

Pemasaran diartikan sebagai suatu kegiatan yang untuk mengetahui dan memahami yang 

dibutuhkan dan diinginkan konsumen.  Oleh karena itu, disadari benar peranan pemasaran 

merupakan faktor utama dalam menarik para pelanggan. Menurut Wikipedia 

(http://id.wikipedia.org/wiki/Pemasaran diakses 12 Januari 2015) pemasaran adalah proses 

penyusunan komunikasi terpadu yang bertujuan untuk memberikan informasi mengenai barang 

atau jasa dalam kaitannya dengan memuaskan kebutuhan dan keinginan manusia. 

       Sunarya et al (2011:226) menyimpulkan bahwa “Pemasaran adalah upaya memenuhi 

kebutuhan konsumen melalui penciptaan produk dan atau jasa yang kemudian dinikmati atau 

dibeli oleh mereka yang membutuhkan melalui suatu proses tukar-menukar” 

       Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pemasaran merupakan proses  penyusunan 

komunikasi dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan konsumen melalui penciptaan produk dan 

atau jasa yang kemudian dinikmati atau dibeli oleh konsumen yang membutuhkan melalui suatu 

proses tukar-menukar. 

       Proses dalam pemenuhan kebutuhan dan keinginan manusia inilah yang menjadi konsep 

pemasaran. Mulai dari pemenuhan produk (product), penetapan harga (price), pengiriman barang 

(place), dan mempromosikan barang (promotion). Seseorang yang bekerja dibidang pemasaran 

disebut pemasar. Pemasar ini sebaiknya memiliki pengetahuan dalam konsep dan prinsip 

pemasaran agar kegiatan pemasaran dapat tercapai sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 

manusia terutama pihak konsumen yang dituju. Berikut ini adalah hal-hal yang perlu 

diperhatikan untuk pemasaran : Dari sudut pandang penjual : tempat yang strategis (place), 

produk yang bermutu (product), harga yang kompetitif (price), dan  promosi yang gencar 

(promotion). Dari sudut pandang konsumen : kebutuhan dan keinginan konsumen (customer 

needs and wants), biaya konsumen (cost to the customer), kenyamanan (convenience), dan 

komunikasi (comunication). 

 

Minat Berwirausaha  

       Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang 

tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.  Minat merupakan sifat yang relatif menetap 

pada diri seseorang. Minat besar sekali pengaruhnya terhadap kegiatan seseorang sebab dengan 

minat ia akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya tanpa minat seseorang tidak 

mungkin melakukan sesuatu. 

       Alexandro deo Lumabi (2013) mengemukakan bahwa minat adalah kecenderungan 

seseorang terhadap obyek atau sesuatu kegiatan yang digemari yang disertai dengan perasaan 

senang, adanya perhatian, dan keaktifan berbuat.  

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang 

tinggi, atau keinginan yang besar terhadap obyek atau suatu kegiatan yang digemari yang disertai 

dengan perasaan senang, adanya perhatian dan keaktifan berbuat. 

       Wahyono (2014) mendefinisikan minat berwirausaha mengindikasikan kesukaan atau 

ketertarikan seseorang untuk berwirausaha”. Minat berwirausaha adalah keinginan yang 

membuat seseorang tertarik mencoba sesuatu yang baru dan berusaha untuk memperoleh 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pemasaran
http://id.wikipedia.org/wiki/Informasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Barang
http://id.wikipedia.org/wiki/Jasa
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pemasar&action=edit&redlink=1


keuntungan dengan mempertimbangkan semua resiko yang harus dihadapi sehingga 

menimbulkan kekuatan pendorong kepada individu tersebut untuk menciptakan kesejahteraan 

bagi dirinya dan menambah nilai bagi masyarakat dengan mengelola sumber daya yang dimiliki. 

       Adapun faktor-faktor minat seperti alasan untuk memulai usaha sendiri yang dapat menjadi 

indikator minat berwirausaha (Narendra C Bhandari: 2006), yaitu: prestis sosial (social prestige), 

antangan pribadi (personal challenge), menjadi bos (my own boss), inovasi (innovation) , 

kepemimpinan (leadership), fleksibel (flexibility), keuntungan (profit). Sedangkan menurut 

Mahanani (2014) indikator minat berwirausaha adalah sebagai berikut: perasaan tertarik untuk 

berwirausaha, perasaan senang untuk berwirausaha dan berniat untuk direalisasikan di masa yang 

akan datang.  

 

Hubungan Pendidikan Kewirausahaan dengan Minat Berwirausaha 

      Pendidikan diyakini dapat mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki oleh seseorang.  

Dengan pendidikan, kekuatan intelektual, daya moral maupun daya sosial dapat dikembangkan.  

Selain itu pula, pengetahuan, sikap dan keterampilan dapat ditingkatkan.  Pendidikan merupakan 

suatu usaha yang dilakukan secara sadar, yang bertujuan untuk mengubah tingkah laku 

seseorang. Kegiatan pendidikan tersebut perlu dirancang, diatur, dimonitor sedemikian rupa dan 

dievaluasi agar mampu mencapai tujuan yang telah ditentukan. Remeikiene et al (2013) 

menyatakan bahwa sebagian besar hasil penelitian telah mengkonfirmasi bahwa faktor utama 

minat berwirausaha dapat dikembangkan selama proses studi. 

       Sunarya et al (2011:14) menjelaskan “Kewirausahaan merupakan ilmu yang dapat diajarkan 

dari tingkat sekolah dasar sampai pendidikan tinggi.  Tujuannya adalah agar paradigma berpikir 

peserta didik berubah dari berorientasi menjadi pegawai menjadi mau dan mampu menjadi 

wirausaha”. 

       Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Joshua Mwakujonga dan 

Kembo M. Bwana (2013) menjelaskan bahwa spesialisasi dalam pendidikan kewirausahaan lebih 

efektif dalam mempengaruhi ciri-ciri kepribadian, sikap dan minat dalam berwirausaha. Peneliti 

juga menyarankan bahwa universitas-universitas di seluruh negeri harus berkonsentrasi dalam 

program kewirausahaan untuk menghasilkan pengusaha sukses di masa depan yang akan 

berkontribusi dalam pembangunan ekonomi. 

Hubungan Pendidikan Pemasaran dengan Minat Berwirausaha 

 

       Minat berwirausaha mahasiswa dapat dibentuk atau ditingkatkan melalui pendidikan selama 

menempuh bangku kuliah. Selain pendidikan kewirausahaan yang bertujuan membentuk 

kepribadian/ciri/jiwa wirausaha, pendidikan pemasaran juga bisa berpengaruh terhadap minat 

mahasiswa dalam berwirausaha. Hal ini djelaskan bahwa apabila seseorang ingin menjadi 

seorang wirausahawan, maka banyak hal yang harus dikuasai, salah satunya adalah ilmu atau 

prinsip-prinsip pemasaran.  Dengan dikuasainya ilmu atau prinsip-prinsip pemasaran, tidak 

menutup kemungkinan, akan timbul hasrat atau minat seseorang dalam memasuki dunia 

wirausaha. 

       Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Peltier dan  Scovotti (2010) yang 

mengemukakan bahwa pendidikan pemasaran yang lebih baik, akan meningkatkan ketertarikan 

siswa untuk menjadi seorang pengusaha atau pemilik usaha kecil.  

 

METODE PENELITIAN 

http://www.emeraldinsight.com/action/doSearch?ContribStored=Peltier%2C+J+W
http://www.emeraldinsight.com/action/doSearch?ContribStored=Scovotti%2C+C


 

       Lokasi penelitian di Politeknik Negeri Malang yang merupakan salah satu Perguruan Tinggi 

Negeri (institusi pendidikan vokasi) di kota Malang.  Jenis penelitian ini adalah penelitian 

eksplanasi/penjelasan (Explanatory Research). Format Eksplanasi dimaksudkan untuk 

menjelaskan suatu generalisasi sampel terhadap populasinya atau menjelaskan pengaruh dari satu 

variabel terhadap variabel yang lain. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden penelitian. Metode 

pengumpulan data dengan kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

efisien agar peneliti tahu dengan variabel yang akan diukur dan mengetahui yang bisa 

diharapkan dari responden. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif jurusan 

akuntansi dan administrasi niaga Politeknik Negeri Malang dengan target populasi yaitu 

mahasiswa tingkat akhir pada jenjang D3 dan D4 yang berjumlah 648 mahasiswa. Teknik 

pengambilan sampel yang dipakai dalam penelitian ini adalah proporsional random sampling 

yang berjumlah 87 mahasiswa dengan pendekatan rumus Slovin. Pengambilan sampel secara 

proporsional akan menghasilkan sampel yang seimbang, sehingga hasil analisa data sampel yang 

didapatkan lebih representatif terhadap populasinya. Analisa data yang digunakan adalah regresi 

berganda (multiple regression) dengan persamaan : Y = a + b1X1 + b2X2 dimana: X1 adalah 

pendidikankewirausahaan, X2 adalah pendidikan pemasaran dan Y adalah minat mahasiswa 

sebagai wirausaha. Pengolahan data dengan menggunakan program SPSS 16.0 For windows. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengujian regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari variabel 

bebas yaitu Pendidikan Kewirausahaan (X1), Pendidikan Pemasaran (X2)  terhadap variabel 

terikat Minat Berwirausaha (Y). Agar dapat diperoleh perhitungan koefisien regresi yang tepat 

maka dalam pengelolaan data digunakan bantuan program komputer  SPSS 16.0 For Windows. 

Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 95% atau dengan tingkat 

kesalahan 5% (0,05). Secara ringkas hasil analisis linier berganda dapat dilihat pada tabel 1. 

 

TABEL 1 

REKAPITULASI HASIL ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 

 

Variabel 
Koefisien 

Regresi 
thitung Sig. Keterangan 

Pendidikan 

Kewirausahaan 
0,412 2,884 0,005 Signifikan 

Pendidikan 

Pemasaran 
0,394 2,530 0,013 Signifikan 

Konstanta 

R  

R Square 

Adjusted R Square 

Fhitung 

Sig. F 

n  

6,104 

0,652 

0,425 

0,412 

31,099 

0,000 

87 

Variabel terikat  = Minat berwirausaha (Y) 



 Sumber : Data primer diolah, tahun 2016.  

 

Dari  Tabel 1 diperoleh  persamaan  regresi sebagai berikut :  

Y = 6,104 + 0,412 X1 + 0,394 X2 

Dari tabel 1 menunjukkan  bahwa nilai Adjusted R Square sebesar  0,412 atau 41,2%.  Artinya 

bahwa kemampuan menjelaskan variabel bebas (pendidikan kewirausahaan  (X1) dan pendidikan 

pemasaran (X2) terhadap minat berwirausaha mahasiswa (Y) sebesar 41,2%, sedangkan sisanya 

58,8% dijelaskan oleh variabel lain diluar model persamaan.  

Pada tabel 1 menjelaskan uji F untuk simultan dan uji t untuk parsial.  

Untuk menguji hipotesis pertama, maka digunakan uji F yaitu untuk menguji variabel-variabel 

bebas secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel terikat. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 31,099 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih 

kecil dari  = 0,05 (0,000 < 0,05) artinya bahwa pendidikan kewirausahaan (X1) dan pendidikan 
pemasaran (X2)  secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel minat berwirausaha 

(Y) 

Untuk menguji hipotesisi kedua dan ketiga, maka digunakan uji t.  

Hasil  analisis  regresi  menjelaskan bahwa variabel X1 diperoleh  nilai thitung = 2,884 dengan 

nilai signifikansi 0,005 < 0,05,  sehingga  terbukti bahwa variabel pendidikan kewirausahaan 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap minat berwirausaha.  Variabel X2 (Pendidikan 

Pemasaran) diperoleh  nilai thitung = 2,530 dengan nilai signifikansi 0,013 < 0,05,  sehingga 

terbukti bahwa variabel X2 (Pendidikan Pemasaran) berpengaruh signifikan terhadap minat 

berwirausaha.   

Untuk menguji hipotesis ke empat dengan melihat variabel yang paling besar pengaruhnya antara 

pendidikan kewirausahaan (X1) dan Pendidikan Pemasaran (X2) terhadap minat berwirausaha 

(Y). Nilai koefisien regresi untuk X1 (0,412) lebih besar dari nilai koefisien regresi X2 (0,394). 

Hal ini berarti bahwa variabel pendidikan kewirausahaan (X1) paling besar pengaruhnya 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa (Y). Dengan demikian penelitian menunjukkan bahwa 

variabel pendidikan kewirausahaan yang berpengaruh paling besar terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa.  

Pendidikan Kewirausahaan dan Pendidikan Pemasaran Berpengaruh Signifikan Secara 

Simultan Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa Politeknik Negeri Malang. 

Dari hasil uji F yang dilakukan, didapat hasil bahwa secara simultan pendidikan kewirausahaan 

dan pendidikan pemasaran berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa 

Politeknik Negeri Malang. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan yang 

memberikan dampak pada kepribadian mahasiswa melalui pengambilan resiko, efikasi diri, 

sikap, kontrol perilaku, kebutuhan berprestasi, proaktif, dan kepercayaan untuk mampu 

mengendalikan lingkungan dan pendidikan pemasaran yang meliputi pemahaman tentang 

orientasi inovasi, strategi bottom-up, metode pemasaran interaktif dan internal networking secara 

simultan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa. Dari hasil penelitian ini dapat ditunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan dan 

pendidikan pemasaran yang diberikan kepada mahasiswa secara bersama-sama mampu 

meningkatkan minat mahasiswa untuk berwirausaha. 

Pendidikan Kewirausahaan Berpengaruh Signifikan Secara Parsial Terhadap Minat 

Berwirausaha Mahasiswa Politeknik Negeri Malang. 

Dari hasil analisis data terbukti bahwa secara parsial atau individual pendidikan kewirausahaan 

berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa Politeknik Negeri Malang. 



Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian Hala W. Hattab (2014) yang menemukan bahwa ada 

hubungan yang positif antara pendidikan kewirausahaan dan niat atau keinginan berwirausaha. 

Dari hasil penelitian ini dapat ditunjukkan bahwa pendidikan kewirausahaan yang diberikan 

kepada mahasiswa, ternyata mampu mempengaruhi atau meningkatkan minat mahasiswa untuk 

berwirausaha. 

Pendidikan Pemasaran Berpengaruh Signifikan Secara Parsial Terhadap Minat 

Berwirausaha Mahasiswa Politeknik Negeri Malang 

Berdasarkan hasil analisis data terbukti bahwa ada pengaruh signifikan pendidikan pemasaran 

terhadap minat berwirausaha mahasiswa Politeknik Negeri Malang. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Peltier dan  Scovotti (2010) yang mengemukakan bahwa 

pendidikan pemasaran yang lebih baik, akan meningkatkan ketertarikan siswa untuk menjadi 

seorang pengusaha atau pemilik usaha kecil. Dari hasil penelitian ini dapat ditunjukkan bahwa 

pendidikan pemasaran yang diberikan kepada mahasiswa Politeknik Negeri Malang mampu 

memberikan pengetahuan mengenai kunci prinsip pemasaran dalam konteks kewirausahaan, 

sehingga mahasiswa lebih tertarik atau berminat untuk berwirausaha. 

 

 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

 

Kesimpulan hasil penelitian menunjukkan variabel pendidikan kewirausahaan dan pendidikan 

pemasaran secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa Politeknik Negeri Malang. Secara parsial variabel pendidikan kewirausahaan 

berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa dan variabel pendidikan 

pemasaran berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha mahasiswa Politeknik Negeri 

Malang. Variabel yang paling besar (dominan) pengaruhnya terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa adalah pendidikan kewirausahaan. 

Implikasi penelitian :  

Politeknik Negeri Malang disarankan agar dapat terus meningkatkan minat mahasiswanya untuk 

berwirausaha dengan cara terus memperbaiki pelaksanaan pendidikan  kewirausahaan dan 

pendidikan pemasaran dalam hal ini mengenai metode pengajaran, kurikulum, kompetensi dosen 

dan lamanya waktu belajar sehingga dapat lebih menstimulasi minat berwirausaha pada 

mahasiswa. 

Tenaga akademisi disarankan untuk mengembangkan  penelitian yang relevan dengan 

menambahkan variabel bebas. 
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